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ABSTRACT 

Physical Education, Sports, and Health (PESH) instruction plays a vital role in developing students' 
fundamental movement skills; however, the consistency of student practice remains a challenge. 
Low levels of student engagement and persistence in practicing suggest the influence of 
psychological factors—such as self-efficacy and intrinsic motivation—that warrant deeper 
investigation. This study aims to analyze the impact of self-efficacy and intrinsic motivation on 
the consistency of students' fundamental movement skill practice within PJOK lessons. The study 
employs the Systematic Literature Review (SLR) method, a research approach involving the 
systematic, transparent, and structured identification, examination, and synthesis of findings 
from previous research. The results indicate that self-efficacy and intrinsic motivation 
significantly influence the consistency of students' fundamental movement skill practice in PESH. 
Self-efficacy plays a crucial role in shaping students' belief in their ability to perform movement 
activities, fostering greater confidence and resilience, and enabling sustained practice. 
Consequently, a linear relationship exists: higher levels of self-efficacy and intrinsic motivation 
among students correlate with greater consistency in practicing fundamental movement skills 
during PESH instruction. 

ABSTRAK 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran penting 
dalam mengembangkan keterampilan gerak dasar siswa, namun konsistensi latihan siswa dalam 
praktiknya masih menjadi permasalahan. Rendahnya keterlibatan dan ketekunan siswa dalam 
berlatih menunjukkan adanya pengaruh faktor psikologis, seperti self-efficacy dan motivasi 
intrinsik, yang perlu dikaji lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh self-efficacy dan motivasi intrinsik terhadap konsistensi latihan keterampilan gerak 
dasar siswa dalam pembelajaran PJOK. Penelitian ini menggunakan metode Systematic 
Literature Review (SLR), yaitu suatu pendekatan penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengidentifikasi, menelaah, dan mensintesis hasil-hasil penelitian terdahulu secara sistematis, 
transparan, dan terstruktur. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahawa self-efficacy dan 
motivasi intrinsik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konsistensi latihan keterampilan 
gerak dasar siswa dalam pembelajaran PJOK. Self-efficacy berperan krusial dalam membentuk 
keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam melakukan aktivitas gerak, sehingga mereka 
menjadi lebih percaya diri, tidak mudah menyerah, dan mampu mempertahankan latihan secara 
berkelanjutan. Dengan demikian, terdapat hubungan linear di mana semakin tinggi tingkat self-
efficacy dan motivasi intrinsik yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula konsistensi mereka 
dalam melakukan latihan keterampilan gerak dasar dalam pembelajaran PJOK. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) tidak hanya 
berorientasi pada aktivitas fisik semata, tetapi juga merupakan sarana penting dalam membentuk 
perkembangan holistik siswa, baik dari aspek fisik, kognitif, maupun afektif (Sari et al., 2024). 
Dalam prosesnya, PJOK menjadi ruang bagi siswa untuk mengenal, mengembangkan, dan 
mengoptimalkan kemampuan geraknya melalui berbagai aktivitas yang terstruktur (Afriyuandi 
et al., 2025). Salah satu komponen dasar yang menjadi fondasi dalam pembelajaran ini adalah 
keterampilan gerak dasar, seperti berjalan, berlari, melompat, melempar, dan menangkap. 
Keterampilan tersebut menjadi prasyarat penting bagi penguasaan keterampilan olahraga yang 
lebih kompleks di tahap berikutnya (Wijaya et al., 2026a). 

Namun demikian, dalam praktik pembelajaran di lapangan, tidak semua siswa 
menunjukkan tingkat keterlibatan dan konsistensi yang sama dalam berlatih keterampilan gerak 
dasar. Terdapat siswa yang antusias dan aktif mengikuti setiap kegiatan, tetapi ada pula yang 
cenderung pasif, mudah merasa bosan, atau bahkan menghindari aktivitas fisik tertentu. 
Ketidakkonsistenan ini dapat berdampak pada lambatnya perkembangan kemampuan gerak 
siswa serta kurang optimalnya pencapaian tujuan pembelajaran PJOK secara keseluruhan 
(Rima, 2025). 

Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa faktor internal siswa memegang peranan 
penting dalam menentukan kualitas partisipasi mereka. Salah satu faktor yang diyakini 
berpengaruh adalah self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 
menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan tertentu (Oktariani, 2018). Siswa yang 
memiliki self-efficacy tinggi umumnya lebih percaya diri dalam mencoba, tidak mudah 
menyerah ketika menghadapi kesulitan, dan cenderung mempertahankan usaha dalam jangka 
waktu yang lebih lama. Sebaliknya, siswa dengan self-efficacy rendah seringkali merasa ragu 
terhadap kemampuannya sehingga kurang termotivasi untuk berlatih secara konsisten (Purwasih 
et al., 2025). 

Selain self-efficacy, motivasi intrinsik juga menjadi faktor psikologis yang tidak kalah 
penting dalam pembelajaran PJOK (Zamhariroh & Muhid, 2025). Motivasi intrinsik merupakan 
dorongan yang muncul dari dalam diri individu, seperti rasa senang, minat, atau kepuasan 
dalam melakukan suatu aktivitas. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik tinggi cenderung 
mengikuti pembelajaran bukan karena paksaan atau tuntutan, melainkan karena mereka 
menikmati prosesnya. Kondisi ini memungkinkan siswa untuk lebih terlibat secara aktif dan 
berlatih secara berkelanjutan tanpa harus selalu didorong oleh faktor eksternal (Fitriya et al., 
2025). 

Keterkaitan antara self-efficacy dan motivasi intrinsik dalam memengaruhi konsistensi 
latihan menjadi hal yang menarik untuk dikaji lebih mendalam. Dalam konteks pembelajaran 
PJOK, kedua faktor ini diduga saling melengkapi dalam membentuk perilaku belajar siswa. 
Keyakinan terhadap kemampuan diri dapat memperkuat dorongan internal untuk berlatih, 
sementara motivasi intrinsik dapat mempertahankan konsistensi usaha siswa dalam jangka 
panjang. Dengan demikian, pemahaman mengenai hubungan kedua variabel tersebut menjadi 
penting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran (Hidayat et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, muncul sejumlah pertanyaan yang mendasari penelitian ini, 
yaitu bagaimana pengaruh self-efficacy terhadap konsistensi latihan keterampilan gerak dasar 
siswa, bagaimana pengaruh motivasi intrinsik terhadap konsistensi tersebut, serta bagaimana 
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pengaruh kedua variabel tersebut secara simultan dalam pembelajaran PJOK. Selain itu, penting 
juga untuk mengetahui sejauh mana masing-masing variabel memberikan kontribusi terhadap 
konsistensi latihan siswa. 

Sejalan dengan rumusan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh self-efficacy terhadap konsistensi latihan keterampilan gerak dasar siswa, 
mengkaji pengaruh motivasi intrinsik terhadap konsistensi latihan, serta mengetahui pengaruh 
keduanya secara bersama-sama dalam pembelajaran PJOK. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis, khususnya dalam merancang strategi 
pembelajaran yang mampu meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi internal siswa sehingga 
konsistensi latihan keterampilan gerak dasar dapat berkembang secara optimal. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), yaitu suatu 

pendekatan penelitian yang dilakukan dengan cara mengidentifikasi, menelaah, dan mensintesis 
hasil-hasil penelitian terdahulu secara sistematis, transparan, dan terstruktur (Asriadi, 2025). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai pengaruh 
self-efficacy dan motivasi intrinsik terhadap konsistensi latihan keterampilan gerak dasar siswa 
dalam pembelajaran PJOK berdasarkan temuan-temuan empiris yang telah dipublikasikan. 

Tahapan penelitian ini mengacu pada prosedur SLR yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan pelaporan (Ramayanti et al., 2025). Pada tahap perencanaan, peneliti 
merumuskan pertanyaan penelitian yang berfokus pada bagaimana pengaruh self-efficacy dan 
motivasi intrinsik terhadap konsistensi latihan keterampilan gerak dasar siswa. Selain itu, 
ditetapkan pula kriteria inklusi dan eksklusi untuk menentukan literatur yang relevan. Kriteria 
inklusi meliputi: (1) artikel ilmiah yang membahas self-efficacy, motivasi intrinsik, dan/atau 
pembelajaran PJOK; (2) penelitian yang berkaitan dengan aktivitas fisik, keterampilan gerak, 
atau pendidikan jasmani; (3) artikel yang dipublikasikan dalam jurnal nasional maupun 
internasional; serta (4) artikel yang diterbitkan dalam rentang tahun tertentu (Tahun 2015–2025). 
Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak memiliki relevansi langsung dengan 
topik penelitian atau tidak tersedia dalam teks lengkap. 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan pencarian literatur melalui beberapa basis 
data elektronik, seperti Google Scholar, Scopus, dan jurnal nasional terakreditasi (Sinta). Kata 
kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi “self-efficacy”, “motivasi intrinsik”, 
“keterampilan gerak dasar”, “physical education”, dan “exercise consistency” yang 
dikombinasikan menggunakan operator boolean (AND, OR). Proses seleksi literatur dilakukan 
melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi, penyaringan (screening), kelayakan (eligibility), dan 
inklusi (inclusion). Artikel yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan judul, abstrak, dan isi 
penuh untuk memastikan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. 

Selanjutnya, pada tahap ekstraksi data, peneliti mengumpulkan informasi penting dari 
setiap artikel terpilih, seperti nama penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, metode yang 
digunakan, sampel penelitian, serta temuan utama yang berkaitan dengan self-efficacy, motivasi 
intrinsik, dan konsistensi latihan. Data yang telah diekstraksi kemudian dianalisis menggunakan 
teknik analisis kualitatif dengan pendekatan deskriptif-komparatif untuk mengidentifikasi pola, 
hubungan, serta kesenjangan penelitian yang ada. 
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Pada tahap sintesis data, hasil-hasil penelitian yang relevan dikategorikan dan 
dibandingkan untuk menemukan kesamaan dan perbedaan temuan. Sintesis dilakukan secara 
naratif untuk menjelaskan bagaimana self-efficacy dan motivasi intrinsik berpengaruh terhadap 
konsistensi latihan keterampilan gerak dasar siswa. Selain itu, peneliti juga mengidentifikasi 
faktor-faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi hubungan antarvariabel tersebut 
(Bancong, 2025). 

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas penelitian, proses penelusuran dan seleksi literatur 
dilakukan secara sistematis dan terdokumentasi (Reza et al., 2026). Peneliti juga memastikan 
bahwa sumber yang digunakan berasal dari publikasi yang kredibel dan memiliki kualitas ilmiah 
yang baik. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
komprehensif dan dapat dipercaya mengenai topik yang dikaji. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Table 1. Tinjauan Literature Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Penulis Tahun Temuan Utama 

1 Integrasi Profil Pelajar Pancasila 
dalam Pembelajaran PJOK 
terhadap Self-Efficacy Remaja 

Alek 
Oktadinata 
dkk. 

2025 Pembelajaran PJOK yang terintegrasi nilai 
karakter meningkatkan self-efficacy siswa 
sehingga lebih percaya diri dalam aktivitas fisik 
(Oktadinata et al., 2025). 

2 Pengaruh Pembelajaran Motorik 
Dasar terhadap Koordinasi Gerak 
Siswa 

Ramdani 
Setiawan 

2025 Latihan motorik dasar meningkatkan koordinasi 
gerak dan keterlibatan siswa dalam aktivitas 
PJOK (Setiawan, 2025). 

3 Strategi Guru PJOK dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar 
Siswa 

Asep Zaini 
Ansharullah 
dkk. 

2026 Strategi pembelajaran yang variatif mampu 
meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi 
siswa (Ansharullah et al., 2026). 

4 Pengaruh Permainan Tradisional 
terhadap Motivasi dan 
Keterampilan Gerak 

Nur Huda 
dkk. 

2025 Permainan tradisional meningkatkan motivasi 
intrinsik dan keterampilan gerak dasar siswa 
secara signifikan (Huda et al., 2025). 

5 Gaya Mengajar PJOK terhadap 
Motivasi Intrinsik Siswa 

Indriya 
Rahmawati & 
M. Ridwan 

2025 Gaya mengajar aktif meningkatkan motivasi 
intrinsik dan keterlibatan latihan siswa 
(Rahmawati & Ridwan, 2025). 

6 Model Pembelajaran Kooperatif 
terhadap Kepercayaan Diri dan 
Gerak Dasar 

M. Nauval 
Khamdani 
dkk. 

2025 Pembelajaran kooperatif meningkatkan 
kepercayaan diri dan keterampilan gerak dasar 
siswa (Khamdani, 2025). 

7 Survei Motivasi Pembelajaran 
PJOK Siswa SMA Se-Kota 
Malang 

Hilda Nur 
Fadila dkk. 

2022 Motivasi intrinsik siswa lebih dominan 
dibanding amotivasi, menunjukkan siswa 
cenderung aktif tanpa paksaan dalam mengikuti 
PJOK (Fadila et al., 2022). 

8 Memupuk Kepercayaan Diri 
melalui Latihan Pencak Silat 

M. Rizqi 
Amin 
Trisnanto & 
D. Yudhistira 

2024 Latihan yang konsisten dan terarah 
meningkatkan kepercayaan diri dan performa 
latihan siswa/atlet (Trisnanto & Yudhistira, 
2024). 

9 Strategi Optimalisasi Aktivitas 
Fisik untuk Meningkatkan 
Kepercayaan Diri 

Ari Gana 
Yulianto dkk. 

2025 Strategi pembelajaran PJOK dan aktivitas fisik 
meningkatkan kepercayaan diri yang 
berhubungan dengan prestasi belajar (Yulianto 
et al., 2025). 

10 Analisis Tingkat Motivasi 
Intrinsik dan Ekstrinsik pada 
Siswa Usia 14–16 Tahun 
Mengikuti Sekolah Sepak Bola 
Amanda Kabupaten Lumajang 

Muhammad 
Novian Iqbal 
Fanani dkk. 

2024 Motivasi intrinsik lebih dominan (48%) 
dibanding ekstrinsik (43%) dan berperan dalam 
membentuk kedisiplinan, keterlibatan, serta 
keberlanjutan (konsistensi) siswa dalam 
mengikuti latihan olahraga (Fanani, 2024). 



Syahirah & Komari / Jurnal Ilmiah Global Education 7 (3) (2026) 

Pengaruh Self-Efficacy dan Motivasi Intrinsik terhadap Konsistensi Latihan Keterampilan Gerak …  -  3169 

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dianalisis, dapat diketahui bahwa self-efficacy 
dan motivasi intrinsik memiliki peran yang signifikan dalam membentuk konsistensi latihan 
keterampilan gerak dasar siswa dalam pembelajaran PJOK. Kedua variabel tersebut tidak hanya 
berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan dalam memengaruhi keterlibatan dan keberlanjutan 
aktivitas fisik siswa. 

Self-efficacy sebagai keyakinan terhadap kemampuan diri terbukti menjadi faktor penting 
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam melakukan aktivitas gerak. Penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK yang terintegrasi dengan nilai karakter mampu 
meningkatkan self-efficacy siswa sehingga mereka lebih percaya diri dalam mengikuti aktivitas 
fisik (Oktadinata et al., 2025). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa model pembelajaran 
kooperatif juga dapat meningkatkan kepercayaan diri sekaligus keterampilan gerak dasar siswa 
(Khamdani, 2025). Selain itu, aktivitas fisik yang dirancang secara optimal juga berkontribusi 
terhadap peningkatan kepercayaan diri yang berdampak pada prestasi belajar siswa (Yulianto et 
al., 2025). 

Lebih lanjut, peningkatan self-efficacy juga berkaitan erat dengan proses latihan yang 
dilakukan secara konsisten. Latihan yang terstruktur dan berkelanjutan terbukti mampu 
meningkatkan kepercayaan diri serta performa siswa atau atlet (Trisnanto & Yudhistira, 2024). 
Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy tidak hanya memengaruhi aspek psikologis, tetapi juga 
berdampak langsung pada perilaku latihan, khususnya dalam hal ketekunan dan konsistensi. 

Di sisi lain, motivasi intrinsik menjadi faktor pendorong utama yang berasal dari dalam diri 
siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Motivasi intrinsik yang tinggi ditandai dengan 
rasa senang, minat, dan keinginan untuk berpartisipasi tanpa adanya paksaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang variatif dapat meningkatkan motivasi belajar 
dan partisipasi siswa dalam pembelajaran PJOK (Ansharullah et al., 2026). Selain itu, 
penggunaan permainan tradisional dalam pembelajaran juga terbukti mampu meningkatkan 
motivasi intrinsik sekaligus keterampilan gerak dasar siswa secara signifikan (Huda et al., 2025). 

Motivasi intrinsik juga sangat berkaitan dengan keterlibatan aktif siswa dalam latihan. 
Gaya mengajar yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih secara mandiri dan aktif 
terbukti mampu meningkatkan motivasi intrinsik serta keterlibatan siswa dalam aktivitas latihan 
(Rahmawati & Ridwan, 2025). Temuan lain menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi 
intrinsik tinggi cenderung lebih aktif dan mengikuti pembelajaran tanpa adanya tekanan eksternal 
(Fadila et al., 2022). Dengan demikian, motivasi intrinsik menjadi faktor utama yang mendorong 
keberlanjutan latihan siswa. 

Selain itu, dalam konteks latihan olahraga, motivasi intrinsik terbukti memiliki peran 
dominan dalam membentuk kedisiplinan dan keterlibatan siswa dalam latihan. Penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi intrinsik lebih tinggi dibandingkan motivasi ekstrinsik dan 
berkontribusi terhadap keberlanjutan (konsistensi) siswa dalam mengikuti latihan olahraga 
(Fanani, 2024) . Hal ini memperkuat bahwa dorongan dari dalam diri memiliki pengaruh yang 
lebih kuat dibandingkan faktor eksternal dalam mempertahankan aktivitas latihan. 

Sementara itu, keterampilan gerak dasar sebagai variabel hasil (output) juga sangat 
dipengaruhi oleh konsistensi latihan. Latihan motorik dasar yang dilakukan secara terstruktur 
terbukti mampu meningkatkan koordinasi gerak dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
PJOK (Setiawan, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan gerak tidak hanya 
dipengaruhi oleh kemampuan awal siswa, tetapi juga oleh seberapa konsisten mereka dalam 
berlatih. 



Syahirah & Komari / Jurnal Ilmiah Global Education 7 (3) (2026) 

Pengaruh Self-Efficacy dan Motivasi Intrinsik terhadap Konsistensi Latihan Keterampilan Gerak …  -  3170 

Secara keseluruhan, hasil studi literatur ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
kuat antara self-efficacy, motivasi intrinsik, dan konsistensi latihan keterampilan gerak dasar. 
Self-efficacy memberikan keyakinan kepada siswa bahwa mereka mampu melakukan aktivitas, 
sedangkan motivasi intrinsik memberikan dorongan internal untuk terus berlatih. Kombinasi 
kedua faktor tersebut akan menghasilkan perilaku latihan yang konsisten, yang pada akhirnya 
berdampak pada peningkatan keterampilan gerak dasar siswa dalam pembelajaran PJOK. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy 

dan motivasi intrinsik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konsistensi latihan 
keterampilan gerak dasar siswa dalam pembelajaran PJOK. Self-efficacy berperan krusial dalam 
membentuk keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam melakukan aktivitas gerak, 
sehingga mereka menjadi lebih percaya diri, tidak mudah menyerah, dan mampu 
mempertahankan latihan secara berkelanjutan. Di sisi lain, motivasi intrinsik menjadi faktor 
pendorong utama yang berasal dari dalam diri siswa untuk terlibat secara aktif. Siswa dengan 
motivasi intrinsik yang tinggi cenderung menunjukkan antusiasme, keterlibatan, serta 
kedisiplinan dalam mengikuti latihan tanpa adanya paksaan dari luar, yang menjadikannya 
faktor kunci dalam menjaga konsistensi latihan. 

Dengan demikian, terdapat hubungan linear di mana semakin tinggi tingkat self-efficacy dan 
motivasi intrinsik yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula konsistensi mereka dalam 
melakukan latihan keterampilan gerak dasar dalam pembelajaran PJOK. Hal ini menunjukkan 
bahwa keberhasilan penguasaan gerak tidak hanya bergantung pada fisik, tetapi juga pada 
kondisi psikologis siswa. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru PJOK untuk merancang 
strategi pembelajaran yang kreatif dan suportif guna meningkatkan kepercayaan diri serta 
motivasi internal siswa. Langkah ini diharapkan dapat mendukung tercapainya keberhasilan 
pembelajaran secara optimal dan berkelanjutan. 
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